
 

 
 

PENGAMPUNAN SEBAGAI MODERATOR ANTARA TINDAK 

KETIDAKADILAN DALAM KELUARGA YANG DIRASAKAN IBU 

SAAT KANAK-KANAK DAN KEMARAHAN TERHADAP ANAKNYA 

Claudia Maria Dumondor 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat peranan pengampunan sebagai 

moderator antara hubungan tindak ketidakadilan dalam keluarga yang dirasakan ibu 

dan kemarahan pada anaknya sendiri. Total 91 orang responden yang memenuhi 

kriteria responden penelitian, yakni ibu yang memiliki anak berusia 2-7 tahun dan 

pada masa kanak-kanaknya pernah mengalami tindak ketidakadilan dalam keluarga 

(usia 5-15 tahun), telah mengisi kuesioner penelitian. Untuk mengukur hipotesis 

penelitian, penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu Personal Forgiveness Scale 

(PFS), Family of Origin Hurt Scale (FOHS), dan Attitude toward Child Scale 

(ACS). Uji analisa regresi dilakukan dua kali yaitu pertama pada responden yang 

memiliki orang tua perempuan sebagai pelaku dan anak perempuannya saat mengisi 

ACS, dan kedua pada responden yang memiliih orang tua laki-laki atau perempuan 

sebagai pelaku. Dari hasil analisa diketahui bahwa tindak ketidakadilan yang 

dirasakan ibu saat kanak-kanak mampu memprediksi kemarahan ibu terhadap 

anaknya (∆R2 = 0,567, p = 0,000; ∆R2 = 0,584, p = 0,000). Sementara itu, 

pengampunan diketahui tidak berperan sebagai moderator hubungan antara 

ketidakadilan dan kemarahan terhadap anak (∆R2 = 0,000; ∆R2 = 0,001). 

Kata Kunci: Anggapan telah Diperlakuan Tidak Adil, Kemarahan terhadap Anak, 

Pengampunan  
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MOTHER’S FORGIVENESS AS MODERATOR BETWEEN PERCEIVED 

UNFAIR TREATMENT BY FAMILY OF ORIGIN MEMBER AND 

ANGER WITH OWN CHILD 

Claudia Maria Dumondor 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to see the role of forgiveness as a moderator 

between the relationship of perceived unfair treatment by a family member of origin 

and anger with own children. A total of 91 respondents who met the criteria of the 

research respondents, which are mothers who had children aged 2-7 years old who 

experienced acts of injustice in the family at the age of 5-15 years old, filled out the 

research questionnaire. To measure the research hypothesis, this study used three 

scales, which included Personal Forgiveness Scale, Family of Origin Hurt Scale, 

and Attitude toward Child Scale. Linear regression analysis was conducted twice, 

first with the respondents who chose female parent as the preparators and chose her 

daughter when filling ACS, second with the respondents who chose parent (mother 

or father) as the preparators. The results showed that perceived unfair treatment and 

anger with own children was able to predict mothers’ anger to her own children 

(∆R2 = 0,567, p = 0,000; ∆R2 = 0,584, p = 0,000). Meanwhile, forgiveness is known 

to not be able to moderate the relationship between perceived unfair treatment and 

anger with own children (∆R2 = 0,000; ∆R2 = 0,001). 
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